Persyaratan Keamanan Pangan — Ekspor Produk Kopi ke Jepang

Keamanan pangan merupakan persyaratan dasar yang wajib dipenuhi oleh seluruh produk kopi yang
diimpor ke Jepang. Seluruh produk kopi, baik green coffee beans, roasted coffee, ground coffee, instant
coffee, maupun produk olahan kopi lainnya, harus memenuhi ketentuan keamanan pangan
sebagaimana diatur dalam Food Sanitation Act beserta peraturan pelaksana dan regulasi teknis yang
terkait.

Dalam pelaksanaan Food Sanitation Act, pemerintah Jepang melalui Ministry of Health, Labour and
Welfare (MHLW) melakukan pengawasan terhadap pangan impor untuk memastikan bahwa produk
yang beredar di pasar aman bagi konsumen. Pengawasan dilakukan melalui pemeriksaan dokumen,
penilaian risiko, inspeksi fisik apabila diperlukan, serta pengambilan sampel dan pengujian laboratorium
terhadap produk tertentu.

Secara umum, produk kopi yang diimpor ke Jepang harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:
e memenuhi persyaratan keamanan pangan yang berlaku di Jepang;

o tidak mengandung cemaran biologis, kimia, atau fisik yang dapat membahayakan kesehatan
manusia;

o memenuhi spesifikasi dan standar keamanan pangan yang ditetapkan berdasarkan Food
Sanitation Act,

e memenuhi batas maksimum residu pestisida (Maximum Residue Limits/MRLs) yang berlaku;

o diproduksi, ditangani, disimpan, dan diangkut sesuai dengan prinsip higiene dan keamanan
pangan.

Apabila berdasarkan hasil pemeriksaan ditemukan bahwa produk tidak memenuhi persyaratan
keamanan pangan, otoritas Jepang dapat mengambil tindakan sesuai ketentuan Food Sanitation Act,
antara lain berupa penolakan impor, perintah pemusnahan, pengembalian produk ke negara asal, atau
tindakan administratif lainnya sesuai dengan tingkat risiko yang diidentifikasi.

Penerapan sistem pengendalian keamanan pangan yang baik sejak tahap budidaya, pascapanen,
pengolahan, hingga distribusi menjadi faktor penting untuk memastikan produk memenuhi persyaratan
keamanan pangan Jepang serta mengurangi risiko penolakan pada saat impor.



